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Bayi memiliki kulit yang lebih sensitif dibandingkan anak-anak dan orang dewasa.
Karenanya, Mam harus selalu menjaga kulit si Kecil tetap bersih agar tidak
mengalami iritasi.

Salah satu masalah kulit yang sering dialami bayi adalah munculnya ruam, terutama
di area yang sering basah dan lembab, seperti yang tertutup popok, sehingga disebut
ruam popok.

Tetapi, ruam yang muncul pada kulit bayi tidak selalu berupa ruam popok bayi. Ruam
pada kulit bayi bisa merupakan gejala dermatitis atopik atau eksim.

Perbedaan Ruam Popok dan Dermatitis
Atopik
Ruam popok merupakan iritasi pada kulit yang disebabkan oleh penggunaan popok.
Biasanya ditandai dengan bercak berwarna kemerahan pada kulit, kondisi kulit yang
kering, lecet, atau melepuh. 

Ruam popok bayi terjadi di sekitar kulit yang sering tertutup oleh popok, seperti di
sekitar pangkal paha, pantat, dan area kelamin bayi.

Sedangkan, dermatitis atopik adalah dermatitis atau eksim akibat peradangan pada
kulit yang ditandai dengan kulit kemerahan, kering, dan pecah-pecah.

Berbeda dengan ruam popok, dermatitis atopik biasa muncul di kulit kepala, pipi,
siku, dan lutut bayi. Ruam tersebut menimbulkan rasa gatal yang bisa membuat si
Kecil tak nyaman.

Dermatitis atopik termasuk masalah kulit kronis yang berlangsung dalam waktu lama
bahkan hingga dewasa. Penyakit kulit ini sering dikaitkan dengan faktor genetik.

https://wyethnutrition.co.id/bayi-nutrisi


Apa Saja Jenis Ruam Popok Pada Bayi?
Ruam popok adalah masalah umum yang sering dialami oleh bayi. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor yang berbeda.

Salah satu jenis yang paling umum adalah ruam iritasi. Ruam ini terjadi akibat kontak
kulit bayi dengan urine atau kotoran dalam popok.

Biasanya, ruam ini terlihat kemerahan dan dapat menimbulkan rasa tidak nyaman
bagi bayi. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menjaga kebersihan dan
mengganti popok secara teratur.

Selain ruam iritasi, ada juga ruam jamur yang disebabkan oleh infeksi jamur. Ruam
ini sering muncul sebagai bercak merah yang lebih luas dengan bercak kecil
berwarna merah di sekitarnya.

Ruam jamur biasanya memerlukan perhatian medis dan pengobatan yang tepat.
Memahami berbagai jenis ruam popok sangat penting bagi orang tua.

Dengan pemahaman ini, orang tua dapat memberikan perawatan yang tepat. Hal ini
juga dapat membantu mencegah masalah yang lebih serius pada kulit bayi.

Cara Mengatasi Ruam Popok dan Apa
Saja Penyebabnya?
Ruam popok dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti iritasi, infeksi, dan alergi.
Meskipun tampak serupa, ada beberapa jenis ruam popok yang dapat dialami oleh
bayi, yang dapat diidentifikasi berdasarkan penyebabnya, yaitu:

1. Dermatitis Kontak Iritasi
Dermatitis kontak iritasi adalah ruam umum pada bayi. Hal ini biasanya terjadi ketika
kulit sensitif bereaksi terhadap bahan tertentu.

Iritasi ini dapat disebabkan oleh kontak dengan urine atau feses. Peradangan ini
dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi bayi.

Banyak kasus dapat diatasi dengan menjaga kebersihan dan mengganti popok secara
teratur. Ini adalah jenis ruam yang paling sering dialami oleh bayi.

2. Infeksi Bakterial
Infeksi bakteri dapat muncul ketika kulit yang teriritasi menjadi tempat berkembang
biak bagi bakteri. Ini sering terjadi akibat kelembapan yang terperangkap dalam
popok basah.



Jika kondisi ini berlanjut, infeksi lebih serius dapat terjadi. Ini ditandai dengan
kemerahan, pembengkakan, dan rasa nyeri pada area yang terpengaruh.

Perawatan yang cepat dan tepat sangat penting. Ini membantu mencegah kondisi
semakin parah dan mengurangi ketidaknyamanan bayi.

3. Infeksi Jamur Kandidiasis
Infeksi jamur atau kandidiasis umumnya terjadi di area popok. Kelembapan dan
panas menciptakan lingkungan ideal bagi pertumbuhan jamur.

Ketika jamur tumbuh, ia dapat menyebabkan kemerahan menyakitkan dan ruam
seperti bercak. Perawatan yang cepat dan efektif penting untuk mencegah
penyebaran infeksi.

Ini juga membantu mengurangi ketidaknyamanan lebih lanjut bagi bayi.
Mengidentifikasi dan menangani infeksi dengan baik sangatlah penting.

4. Eksim
Eksim di area popok ditandai dengan kulit kering dan merah. Ini dapat menyebabkan
rasa gatal yang sangat tidak nyaman bagi bayi.

Kondisi ini tidak terbatas pada area popok saja. Eksim juga dapat muncul di bagian
tubuh lainnya, seperti wajah atau tangan.

Penanganan yang tepat serta penggunaan krim pelembab dapat membantu
meringankan gejala. Ini juga menjaga kelembapan kulit bayi agar tetap sehat.

5. Intertrigo
Intertrigo adalah peradangan yang muncul di lipatan kulit lembab. Area seperti
pangkal paha dan pantat bayi sering kali terpengaruh.

Jika tidak ditangani, intertrigo dapat menyebabkan infeksi sekunder. Ini akan
memperburuk rasa tidak nyaman dan menyebabkan rasa sakit bagi bayi.

Menjaga area tersebut tetap kering dan bersih adalah langkah utama. Ini membantu
mencegah terjadinya intertrigo pada bayi.

6. Dermatitis Kontak Alergi
Dermatitis kontak alergi dapat terjadi, meskipun jarang. Ruam ini dapat
menyebabkan ketidaknyamanan signifikan bagi bayi.

Ruam ini biasanya muncul akibat kontak kulit dengan bahan tertentu. Pewangi dan
bahan kimia dalam popok bisa menjadi pemicu.



Identifikasi pemicu alergi sangat penting untuk mencegah ruam muncul kembali.
Memberikan perawatan yang tepat dapat membantu meredakan ketidaknyamanan
bayi.

Cara mengatasi ruam popok pada bayi yang paling utama adalah menjaga kebersihan
kulit bayi di area yang sering bersentuhan dengan popok dan mengganti popok
sesegera dan sesering mungkin.

Mam juga bisa mengikuti beberapa tips mengatasi ruam popok pada bayi berikut:

Bersihkan kulit di area popok dengan lembut.
Gunakan kain bersih atau tisu bayi bebas alkohol dan pewangi.
Gunakan krim ruam popok berbahan seng oksida.
Jika kulit kering akibat ruam terkelupas, bersihkan menggunakan handuk yang
sudah dibasahi air hangat dan diperas.
Pilih ukuran popok bayi yang pas dan jangan terlalu ketat.
Sesekali biarkan kulit bayi tanpa popok agar dapat bernapas.
Periksakan ke dokter jika ruam tidak segera sembuh.

Penyebab dan Cara Mengobati
Dermatitis Atopik
Dermatitis atopik atau eksim pada bayi disebabkan beberapa faktor, di antaranya
genetik, sistem imun yang belum sempurna, dan faktor eksternal lainnya.

Faktor genetik disebut paling berperan dalam eksim yang dialami bayi, di mana jika
orang tua bayi memiliki riwayat dermatitis atopik, maka si Kecil lebih berisiko
mengalaminya.

Kondisi dermatitis atopik tidak bisa diobati namun dengan perawatan yang tepat
gejalanya bisa dikendalikan. Selain itu penting untuk dipahami bahwa meski dapat
diturunkan, eksim tidak menular.

Tata laksana untuk dermatitis atopik pada bayi di antaranya:

Hindari Si Kecil terpapar faktor pencetusnya, seperti debu dan alergi.
Bersihkan tempat tidur dan perlengkapan bayi secara berkala.
Mandikan bayi 1-2 kali sehari dengan air hangat bersuhu 36-37 derajat Celcius.
Gunakan sabun yang mengandung pelembab dengan pH 5,5-6 dan tidak
mengandung pewangi.
Pilih pakaian berbahan lembut dan menyerap keringat untuk bayi.
Jaga suhu ruangan tempat bayi.

Demikian Mam, penjelasan seputar ruam popok bayi dan dermatitis atopik, dari
perbedaan hingga cara mengatasinya. Semoga informasinya bermanfaat untuk Mam
dan si Kecil. 
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